
32 

Indonesia Journal of Religious 
Volume 7, Number 1 (2024): 32-46 

https://doi.org/10.46362/ijr.v7i1.64 

Science and Purity: Bridging the Gods in the Image of Man Himself

Sains dan Kesucian:  
Menjembatani Ilah-Ilah dalam Citra Manusia Sendiri 

Jusuf Hutapea 
Asian Seminary of Christian Ministries, Makati, Philippines 

Sekolah Tinggi Teologi Indonesia, Jakarta, Indonesia 
Email: jusufhutapea@indonesiastt.ac.id 

Submitted: 26 June 2023   Accepted: 30 March 2024   Published: 30 April 2024 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License 

Abstract 
This article discusses the relationship between science and spirituality, aiming to explore 
whether they can serve as a bridge in the search for truth or instead act as a barrier. The 
background of this study focuses on the historical tension that often arises between science, 
which prioritizes empirical evidence, and spirituality, which is more subjective and belief-
based. The research adopts a qualitative approach using content analysis, reviewing various 
relevant literatures to find common ground between these two fields. The findings suggest 
that, despite the existing tension, science and spirituality have the potential to complement 
each other in understanding the universe, life, and the meaning of existence. The main 
contribution of this article is offering a more inclusive perspective on the interaction 
between science and spirituality, which could foster more constructive dialogue between the 
two. 
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Abstrak 
Artikel ini membahas hubungan antara sains dan spiritualitas, dengan tujuan untuk 
menggali apakah keduanya dapat menjadi jembatan dalam pencarian kebenaran atau 
justru berfungsi sebagai penghalang. Latar belakang penelitian ini berfokus pada 
ketegangan historis yang sering terjadi antara sains yang mengutamakan bukti empiris 
dan spiritualitas yang lebih bersifat subjektif dan keyakinan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode analisis konten, yang mengkaji berbagai literatur 
terkait untuk menemukan titik temu antara kedua bidang ini. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa meskipun terdapat ketegangan, sains dan spiritualitas memiliki 
potensi untuk saling melengkapi dalam memahami alam semesta, kehidupan, dan makna 
eksistensi. Kontribusi utama artikel ini adalah menawarkan perspektif yang lebih inklusif 
mengenai interaksi antara sains dan spiritualitas, yang dapat membuka ruang untuk 
dialog yang lebih konstruktif antara keduanya. 
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PENDAHULUAN 

Pada abad ke-21, hubungan antara sains dan agama semakin menjadi topik 

penting dalam diskursus intelektual. Banyak orang berpendapat bahwa sains dan agama 

adalah dua kekuatan yang saling bertentangan, masing-masing menawarkan pandangan 

dunia yang berbeda (Gould, 2002, 45). Namun, terdapat juga perspektif yang berusaha 

menjembatani keduanya, dengan melihatnya sebagai dua entitas yang dapat hidup 

berdampingan (Polkinghorne, 1994, 63). Ketegangan ini sering kali dipicu oleh 

pertanyaan besar terkait asal-usul alam semesta, kehidupan, dan eksistensi Tuhan. Dalam 

konteks ini, artikel ini berupaya menggali bagaimana sains dapat mempengaruhi 

pemahaman kita tentang Tuhan dan spiritualitas, serta bagaimana pandangan ini telah 

berkembang dari masa ke masa (Haught, 2008, 32). 

Selama beberapa dekade terakhir, diskusi tentang sains dan agama lebih banyak 

terfokus pada perdebatan antara pandangan ateistik dan teistik (Dawkins, 2006, hlm. 22). 

Namun, ada upaya untuk mengembangkan model-model pemikiran yang lebih inklusif, 

seperti pandangan deisme, yang berupaya menyelaraskan teori ilmiah dengan keyakinan 

akan Tuhan sebagai pencipta (Barbour, 1997, 128). Di sisi lain, ada juga yang mengkritik 

keras pandangan tersebut, dengan mengatakan bahwa sains tidak membutuhkan Tuhan 

untuk menjelaskan fenomena alam (Hitchens, 2007, 54). Meski demikian, masih banyak 

ruang untuk menemukan titik temu antara keduanya, terlebih ketika sains dan agama 

mulai berbicara dalam bahasa yang lebih universal dan transendental. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi interaksi antara sains dan konsep Tuhan yang 

tidak dibatasi oleh gambaran antropomorfik atau budaya tertentu. 

Thesis utama yang ingin dibahas dalam artikel ini adalah bahwa pemahaman kita 

terhadap Tuhan telah berkembang seiring dengan kemajuan ilmiah, dan kini ada ruang 

untuk membangun gambaran Tuhan yang lebih inklusif dan universal (Collins, 2006, 78). 

Dalam konteks ini, sains tidak hanya berperan dalam memberikan penjelasan rasional 

terhadap fenomena alam semesta, tetapi juga dapat memberikan perspektif baru dalam 

memahami Tuhan, bukan hanya sebagai sosok yang manusiawi, tetapi sebagai prinsip 

dasar yang lebih luas. Dengan demikian, hubungan antara sains dan agama tidak lagi 

dilihat sebagai pertentangan, melainkan sebagai dua aspek yang saling melengkapi dalam 

pencarian kebenaran. Artikel ini berusaha untuk mendekati pemahaman Tuhan dengan 

cara yang lebih terbuka dan tidak terikat pada representasi tradisional yang seringkali 

dibentuk oleh norma sosial dan budaya tertentu (Gould, 2002, 103). 
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Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menggali bagaimana sains telah 

merubah pandangan kita tentang Tuhan dan eksistensi ilahi, serta bagaimana kedua 

bidang ini dapat berinteraksi dalam cara yang lebih harmonis. Hal ini akan dianalisis 

melalui diskusi tentang temuan ilmiah terkini dalam bidang kosmologi, evolusi, dan fisika 

kuantum yang menunjukkan betapa terbukanya alam semesta terhadap kemungkinan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang Tuhan (Tielhard de Chardin, 1959, 220). 

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi pada pemikiran kontemporer 

mengenai bagaimana agama dan sains dapat berbicara dalam satu bahasa yang saling 

menghargai, tanpa menuntut pengorbanan nilai-nilai dari keduanya. Sebuah perspektif 

baru tentang Tuhan yang lebih luas dan lebih inklusif diharapkan dapat mendorong 

dialog lebih lanjut di kalangan ilmuwan dan pemikir agama (Polkinghorne, 1994, 99). 

Kontribusi dari artikel ini adalah untuk mengembangkan perspektif baru tentang 

hubungan antara sains dan agama, yang seringkali dianggap sebagai dua kutub yang tidak 

dapat dipertemukan. Artikel ini menawarkan pendekatan interdisipliner yang 

menggabungkan filsafat, teologi, dan sains untuk mengusulkan pemahaman Tuhan yang 

lebih terbuka dan selaras dengan temuan ilmiah terbaru (Ruse, 2017, hlm. 189). Dengan 

demikian, artikel ini tidak hanya relevan bagi kalangan akademik, tetapi juga untuk 

masyarakat umum yang mungkin merasa bingung atau terbelah antara pemahaman 

ilmiah dan keyakinan agama mereka. Tujuan artikel ini adalah untuk membuka ruang 

bagi eksplorasi lebih lanjut mengenai topik yang sering kali dianggap kontroversial ini, 

dan menunjukkan bahwa sains dan agama bisa berkontribusi pada pencarian makna yang 

lebih dalam dalam hidup manusia (James, 1902, 130). 

Pada akhirnya, artikel ini berharap dapat memberikan wawasan baru yang dapat 

memperkaya pandangan kita tentang Tuhan dan sains, serta memfasilitasi dialog antara 

dua bidang tersebut. Dengan memanfaatkan berbagai sumber dan referensi yang relevan, 

artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang 

bagaimana kedua dunia ini dapat saling melengkapi, tanpa harus mengorbankan 

integritas atau nilai-nilai dasar dari masing-masing pihak (Sagan, 1980, 158). Sebagai 

kesimpulan, artikel ini berupaya menunjukkan bahwa Tuhan, sebagaimana dilihat dalam 

konteks sains dan agama, dapat dipahami dalam cara yang lebih luas dan lebih mendalam, 

sesuai dengan perkembangan pengetahuan ilmiah yang terus berkembang. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis konten 

untuk mengeksplorasi interaksi antara sains dan agama dalam konteks pemahaman 

Tuhan. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema-

tema utama yang muncul dari berbagai literatur terkait, seperti karya ilmiah dan tulisan 

teologis (McGrath, 2009, 54). Data dikumpulkan melalui studi pustaka yang mencakup 

buku, artikel ilmiah, dan jurnal yang membahas hubungan antara sains dan spiritualitas, 

serta evolusi pandangan tentang Tuhan. Selain itu, peneliti juga menggunakan 

pendekatan naratif untuk menganalisis bagaimana konsep Tuhan telah berkembang 

dalam berbagai tradisi ilmiah dan agama (Barbour, 1997, 118). Proses ini membantu 

peneliti menggali berbagai perspektif dan menyediakan pemahaman yang lebih holistik 

tentang subjek yang dibahas. 

Sebagai bagian dari analisis, penelitian ini mengidentifikasi dan membahas teks-

teks yang relevan dari berbagai disiplin ilmu, termasuk fisika, teologi, dan filosofi (Gould, 

2002, 112). Peneliti juga melakukan sintesis terhadap argumen-argumen yang 

dikemukakan oleh para ahli yang berbeda, seperti para ilmuwan, filsuf, dan teolog, untuk 

mencari titik temu antara sains dan agama (Polkinghorne, 1994, 67). Data yang 

dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik kategorisasi untuk 

mengidentifikasi pola-pola pemikiran yang berkembang mengenai Tuhan dalam dunia 

sains. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk menggali makna yang lebih dalam dari 

literatur yang ada, serta menghubungkan temuan ilmiah dengan pemahaman spiritual 

yang lebih luas. Dengan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan memberikan kontribusi 

signifikan dalam menjembatani kesenjangan antara sains dan agama dalam pemahaman 

konsep Tuhan. 

 

HASIL 

Pandangan Tradisional tentang Tuhan dan Agama 

Konsep tradisional tentang Tuhan dalam banyak agama seringkali bersifat 

antropomorfik, yakni menggambarkan Tuhan dengan karakteristik manusia. Dalam 

agama-agama monoteistik seperti Kristen, Islam, dan Yahudi, Tuhan digambarkan 

sebagai pribadi yang maha kuasa, maha tahu, dan maha hadir (Haught, 2008, 27). 

Representasi ini sangat dipengaruhi oleh budaya dan psikologi masyarakat yang 

menciptakan gambaran Tuhan berdasarkan pengalaman manusiawi. Citra Tuhan sebagai 
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hakim, ayah, atau penguasa agung mencerminkan struktur sosial dan nilai-nilai yang 

berlaku pada masyarakat pada zamannya. Oleh karena itu, pemahaman tentang Tuhan 

dalam kerangka tradisional seringkali bersifat kontekstual dan terbatas. 

Dalam mitologi kuno dan politeisme, dewa-dewi sering kali memanifestasikan 

sifat-sifat manusia seperti amarah, cinta, kecemburuan, dan keinginan, menjadikan 

mereka lebih dekat dengan kehidupan manusia sehari-hari. Konsep ini terlihat jelas 

dalam mitologi Yunani dan Romawi, di mana para dewa tinggal di tempat seperti Olympus 

dan terlibat dalam urusan manusia (Freke, 2000, 92). Pemikiran ini mengindikasikan 

bahwa manusia tidak hanya menyembah kekuatan adikodrati, tetapi juga menciptakan 

sosok-sosok yang mencerminkan realitas sosial dan psikologis mereka sendiri. Dalam 

banyak kasus, agama tradisional menjadi medium untuk memahami keterbatasan 

manusia dan sekaligus mencoba mengatasi ketakutan terhadap hal-hal yang tidak 

diketahui. Dengan demikian, agama menjadi sarana penjelasan dan kontrol terhadap 

realitas yang kompleks. 

Kepercayaan tradisional juga cenderung menjadikan Tuhan sebagai sumber 

moralitas mutlak. Segala norma dan etika dianggap berasal dari perintah Tuhan, dan 

pelanggaran terhadap hukum-hukum Tuhan seringkali dipandang sebagai kejahatan 

spiritual yang berat (James, 1902, 215). Dalam kerangka ini, agama berperan besar dalam 

membentuk struktur sosial dan identitas kolektif suatu komunitas. Tuhan bukan hanya 

pusat ibadah, tetapi juga simbol otoritas yang mendefinisikan baik dan buruk. Oleh 

karena itu, dalam tradisi lama, posisi Tuhan tidak dapat diganggu gugat karena menjadi 

dasar legitimasi nilai dan tatanan sosial. 

Namun, konsep tradisional tentang Tuhan juga telah menjadi subjek kritik dari 

para filsuf dan ilmuwan modern. Banyak yang mempertanyakan validitas gambaran 

Tuhan yang menyerupai manusia, karena dianggap sebagai proyeksi psikologis 

masyarakat masa lalu (Nietzsche, 2005, 144). Menurut kritik ini, Tuhan dalam agama 

tradisional lebih merupakan cermin dari kebutuhan emosional dan sosial manusia, bukan 

representasi dari realitas metafisik yang objektif. Konsep ini dapat membatasi 

perkembangan spiritual karena menjadikan Tuhan sebagai objek tetap yang tidak dapat 

dijangkau oleh pemikiran rasional. Maka, muncul tuntutan akan pembaruan teologi untuk 

menghadirkan Tuhan yang lebih relevan dengan pemahaman kontemporer. 

Beberapa tokoh teologi kontemporer mencoba menafsirkan ulang konsep 

tradisional ini agar lebih sesuai dengan dunia modern. Mereka menekankan bahwa Tuhan 
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tidak harus dipahami secara literal sebagai pribadi seperti manusia, tetapi sebagai 

kekuatan atau realitas transenden yang melampaui pemahaman inderawi (Wilber, 2017, 

64). Pendekatan ini membuka jalan bagi dialog antara sains dan agama, karena 

memungkinkan penafsiran spiritual yang tidak bertentangan dengan logika ilmiah. 

Dengan memperluas makna Tuhan sebagai prinsip dasar kesadaran atau sumber 

keberadaan, diskursus tentang agama menjadi lebih inklusif. Ini menunjukkan bahwa 

pemahaman tentang Tuhan bisa berkembang seiring dengan perubahan cara pandang 

manusia terhadap dunia. 

Meskipun demikian, banyak masyarakat tradisional tetap mempertahankan 

konsep lama tentang Tuhan karena menganggapnya sebagai bagian dari identitas dan 

warisan budaya. Bagi mereka, representasi Tuhan sebagai pribadi yang terlibat dalam 

kehidupan sehari-hari memberikan kenyamanan spiritual dan rasa aman (Craig, 2008, 

89). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada pergeseran dalam pemikiran intelektual, 

agama tetap memiliki fungsi psikologis dan sosial yang kuat. Oleh karena itu, dalam 

meninjau pandangan tradisional tentang Tuhan, kita perlu memahami konteks budaya 

dan historis yang melatarbelakanginya. Ini penting agar upaya rekonstruksi spiritual 

tidak mengabaikan akar-akar keberagamaan yang sudah mengakar kuat dalam 

masyarakat. 

 

Pengaruh Sains terhadap Pandangan tentang Tuhan 

Seiring dengan perkembangan sains, pandangan manusia tentang Tuhan mulai 

mengalami perubahan signifikan. Pada abad ke-17, dengan kemajuan dalam bidang 

astronomi dan fisika, pandangan Tuhan sebagai penguasa langsung alam semesta mulai 

dipertanyakan. Hal ini terlihat dari pandangan ilmuwan seperti Copernicus dan Galileo, 

yang menantang pemahaman geosentris yang telah lama dipertahankan oleh gereja 

(Einstein, 1920, 33). Konsep Tuhan sebagai sosok yang mengontrol seluruh alam semesta, 

yang sebelumnya dipandang mutlak, menjadi lebih kabur dengan munculnya teori-teori 

ilmiah yang menawarkan penjelasan rasional mengenai asal-usul alam semesta. Oleh 

karena itu, temuan ilmiah membuka ruang untuk mempertanyakan hubungan Tuhan 

dengan dunia fisik, yang sebelumnya dianggap tidak terpisahkan. 

Dengan munculnya teori evolusi oleh Charles Darwin pada abad ke-19, konsep 

Tuhan sebagai pencipta langsung juga semakin tergeser. Darwin mengajukan teori bahwa 

kehidupan di bumi berasal dari proses evolusi yang berlangsung selama jutaan tahun, 
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yang sangat berbeda dengan pandangan agama yang mengajarkan penciptaan dalam 

enam hari (Darwin, 1859, 45). Penemuan ini menantang pemahaman tradisional yang 

melihat Tuhan sebagai pencipta langsung dari setiap spesies hidup. Sains, melalui teori 

evolusi, menawarkan penjelasan alamiah yang tampaknya tidak membutuhkan campur 

tangan Tuhan. Meskipun demikian, beberapa teolog dan ilmuwan mengusulkan bahwa 

Tuhan dapat berfungsi sebagai prinsip yang menggerakkan proses evolusi ini, suatu 

pandangan yang dikenal sebagai deisme (Polkinghorne, 1994, 78). 

Perkembangan dalam fisika kuantum juga memperkenalkan konsep-konsep baru 

yang dapat mempengaruhi pandangan manusia terhadap Tuhan. Konsep seperti 

ketidakpastian Heisenberg dan teori relativitas Einstein mengajukan bahwa alam 

semesta tidak sepenuhnya deterministik dan dipengaruhi oleh variabel-variabel yang 

tidak dapat diprediksi secara pasti (Gould, 2002, 102). Beberapa ilmuwan mulai melihat 

bahwa ketidakpastian ini dapat membuka ruang untuk pemahaman Tuhan sebagai 

entitas yang tidak dapat sepenuhnya dipahami atau diprediksi oleh pikiran manusia. 

Dengan kata lain, sains tidak lagi menganggap Tuhan sebagai kekuatan yang harus 

dijelaskan secara terbatas oleh hukum alam, tetapi sebagai sesuatu yang lebih misterius 

dan melampaui pemahaman rasional manusia (Haught, 2008, 59). Konsep ini memberi 

jalan bagi pandangan Tuhan yang lebih transenden dan tidak terikat pada definisi-difinisi 

kaku. 

Pada abad ke-20, kemajuan dalam kosmologi membawa dampak besar terhadap 

pandangan manusia mengenai Tuhan. Teori Big Bang yang dikembangkan oleh ilmuwan 

seperti Georges Lemaî tre menunjukkan bahwa alam semesta memiliki awal yang spesifik, 

yang dapat dianggap sebagai penciptaan suatu bentuk oleh kekuatan atau prinsip yang 

lebih besar (Polkinghorne, 1994, 93). Penemuan ini memberikan dasar bagi pemahaman 

bahwa alam semesta mungkin tidak hanya berkembang melalui proses alami, tetapi juga 

melalui tindakan atau perencanaan yang lebih besar. Dalam hal ini, Tuhan dapat 

dipandang sebagai kekuatan yang menggerakkan proses awal alam semesta, tetapi tidak 

terlibat dalam rincian kehidupan sehari-hari seperti yang digambarkan dalam agama 

tradisional (Collins, 200667). Ini membuka ruang untuk diskusi antara sains dan agama 

mengenai bagaimana Tuhan dapat berperan dalam evolusi alam semesta. 

Kritik terhadap agama tradisional yang dilakukan oleh para ilmuwan ateistik, 

seperti Richard Dawkins, semakin memperjelas dampak sains terhadap pandangan 

Tuhan. Dawkins dalam bukunya The God Delusion mengajukan bahwa konsep Tuhan 



Sains dan Kesucian…Jusuf 
 

39 

dalam agama tradisional tidak lebih dari sebuah ilusi yang dibentuk oleh manusia untuk 

mengatasi ketidakpastian dan ketakutan terhadap kematian (Dawkins, 2006, 56). 

Menurutnya, sains, melalui prinsip-prinsip rasional dan bukti empiris, mampu 

memberikan penjelasan yang lebih memadai tentang asal-usul dan tujuan hidup manusia 

tanpa memerlukan campur tangan ilahi. Meskipun pandangan ini banyak mendapat kritik 

dari kalangan agama, terutama yang mendukung teori penciptaan, sains tetap 

memperkenalkan cara baru dalam memahami Tuhan dan alam semesta, yang 

bertentangan dengan dogma-dogma tradisional (Hitchens, 2007,). 

Namun, meskipun terdapat ketegangan antara sains dan agama, banyak ilmuwan 

yang berusaha untuk mencari titik temu antara keduanya. Beberapa pemikir, seperti 

Alister McGrath, mengajukan bahwa sains dan agama tidak perlu dipandang sebagai dua 

kutub yang saling bertentangan (McGrath, 2009). Dalam pandangan ini, sains 

memberikan penjelasan tentang bagaimana alam semesta bekerja, sedangkan agama 

memberikan pemahaman tentang mengapa alam semesta ada. Kedua bidang ini dapat 

saling melengkapi jika dipahami dalam konteks yang lebih terbuka dan tidak terbatas 

pada pandangan yang eksklusif. Dengan demikian, meskipun sains telah mengubah cara 

kita memandang Tuhan, ada kemungkinan untuk mendekatkan sains dan spiritualitas 

dalam pencarian makna yang lebih besar di balik eksistensi kita (Barbour, 1997, 115). 

 

PEMBAHASAN 

Sains dan Spiritualitas: Sebuah Jembatan atau Penghalang? 

Hubungan antara sains dan spiritualitas sering kali dipandang sebagai hubungan 

yang penuh ketegangan, terutama dalam konteks pandangan dunia modern. Di satu sisi, 

banyak ilmuwan dan pemikir rasionalis menganggap agama dan spiritualitas sebagai 

sesuatu yang bertentangan dengan prinsip-prinsip ilmiah, karena agama sering kali 

berlandaskan pada keyakinan tanpa bukti empiris yang dapat diuji (Dawkins, 2006, 19). 

Di sisi lain, ada argumen yang menyatakan bahwa sains dan spiritualitas dapat bekerja 

bersama dalam mencari kebenaran yang lebih mendalam tentang eksistensi manusia dan 

alam semesta (Polkinghorne, 1994, 112). Pemikiran ini mencerminkan pandangan bahwa 

sains menawarkan pemahaman tentang bagaimana dunia ini berfungsi, sementara 

spiritualitas memberikan makna dan tujuan yang lebih dalam. Oleh karena itu, meskipun 

ada kesan bahwa keduanya bertentangan, ada juga kemungkinan bahwa mereka bisa 

menjadi dua sisi dari pencarian kebenaran yang lebih besar. 
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Beberapa filsuf dan ilmuwan berpendapat bahwa sains dan spiritualitas tidak 

hanya dapat berdampingan, tetapi juga saling melengkapi dalam memberikan wawasan 

yang lebih lengkap mengenai dunia (McGrath, 2009, 87). Dalam konteks ini, sains dapat 

menjelaskan mekanisme alam semesta, sementara spiritualitas berperan dalam 

memberikan tujuan dan moralitas yang lebih mendalam bagi umat manusia. Sebagai 

contoh, konsep-konsep dalam fisika kuantum, seperti ketidakpastian dan konektivitas 

universal, sering kali dipandang sebagai jembatan antara sains dan spiritualitas (Gould, 

2002, 115). Ketidakpastian yang ditemukan dalam prinsip-prinsip fisika, seperti yang 

dijelaskan oleh Heisenberg, memberikan ruang bagi interpretasi yang lebih spiritual 

tentang ketidakterbatasan alam semesta. Dengan demikian, pandangan ini menunjukkan 

bahwa sains dan spiritualitas dapat memperkaya satu sama lain, bukan bertentangan. 

Namun, terdapat pandangan yang lebih skeptis mengenai kemungkinan integrasi 

antara sains dan spiritualitas. Beberapa ilmuwan, seperti Richard Dawkins, berpendapat 

bahwa agama berpotensi untuk menutupi pencarian ilmiah yang rasional dan objektif, 

serta dapat menciptakan dogma yang menghambat perkembangan pemikiran (Dawkins, 

2006, 37). Dalam pandangan ini, spiritualitas lebih banyak mengandalkan keyakinan yang 

tidak dapat dibuktikan secara ilmiah, yang dapat mengarah pada pemahaman yang keliru 

tentang dunia. Kritik ini sering muncul dalam konteks agama yang mengajarkan 

kebenaran yang absolut dan tidak dapat diganggu gugat, sementara sains selalu terbuka 

untuk perubahan dan revisi berdasarkan bukti baru (Hitchens, 2007, 44). Dalam hal ini, 

spiritualitas justru dapat dianggap sebagai penghalang bagi kemajuan pemikiran ilmiah, 

karena dapat mempengaruhi cara kita memandang dunia secara objektif. 

Walaupun ada pandangan yang menganggap sains dan spiritualitas sebagai dua 

kekuatan yang saling bertentangan, ada pula yang berpendapat bahwa keduanya dapat 

saling melengkapi dalam cara yang lebih harmonis. Sebagai contoh, banyak pemikir 

teistik modern yang menyarankan bahwa Tuhan dan sains tidak harus dipandang sebagai 

dua hal yang berlawanan, tetapi sebagai dua cara untuk memahami realitas 

(Polkinghorne, 1994, 96). Para pemikir ini berpendapat bahwa sains dapat membantu 

kita memahami cara Tuhan bekerja dalam alam semesta, dan oleh karena itu, keduanya 

dapat saling memberikan wawasan yang lebih dalam tentang kehidupan dan alam 

semesta. Pandangan ini menyarankan bahwa kehadiran Tuhan tidak perlu disingkirkan 

oleh sains, melainkan justru dapat memperkaya pemahaman kita tentang dunia (McGrath, 

2009, 92). Dengan demikian, sains dan spiritualitas dapat dipandang sebagai dua jalan 
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yang berbeda namun saling terkait untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mendalam 

tentang eksistensi. 

Salah satu contoh dari pandangan yang lebih terbuka terhadap hubungan antara 

sains dan spiritualitas adalah pandangan tentang "teologi proses" yang dikembangkan 

oleh pemikir seperti Alfred North Whitehead. Dalam pandangan ini, Tuhan tidak 

dipandang sebagai entitas yang mengendalikan secara langsung segala peristiwa dalam 

alam semesta, tetapi lebih sebagai kekuatan yang menginspirasi dan membimbing 

perkembangan alam semesta melalui proses-proses yang berlangsung (Whitehead, 1979, 

144). Teologi proses ini mencoba mengintegrasikan pandangan ilmiah dengan 

pemahaman spiritualitas, dengan mengakui bahwa alam semesta berkembang secara 

dinamis dan Tuhan hadir dalam proses tersebut, bukan sebagai entitas statis yang 

mengatur segalanya. Ini memberikan sebuah pendekatan yang lebih inklusif di mana 

Tuhan dan sains dapat berdialog dalam membentuk pandangan kita tentang alam 

semesta. 

Di sisi lain, ada pemikiran yang berfokus pada konsep spiritualitas yang lebih 

personal dan introspektif. Beberapa pemikir modern, seperti Ken Wilber, menyarankan 

bahwa spiritualitas yang lebih mendalam dapat ditemukan dalam pengalaman subjektif 

individu, yang juga dapat dihargai melalui ilmu pengetahuan tentang kesadaran manusia 

(Wilber, 2017, 211). Dalam hal ini, spiritualitas tidak harus terpisah dari sains, tetapi 

lebih dilihat sebagai aspek dari pengalaman manusia yang lebih luas yang juga dapat 

dijelajahi melalui penelitian ilmiah. Dengan pendekatan ini, sains dan spiritualitas tidak 

hanya dapat saling melengkapi, tetapi juga saling memperkaya dalam pencarian makna 

dan pemahaman yang lebih holistik mengenai realitas manusia dan alam semesta. 

Pada akhirnya, hubungan antara sains dan spiritualitas tidak dapat 

disederhanakan dalam bentuk yang absolut atau hitam-putih. Beberapa pihak akan selalu 

melihat keduanya sebagai kekuatan yang terpisah atau bahkan bertentangan, sementara 

yang lain akan melihatnya sebagai dua sisi dari pencarian yang sama terhadap kebenaran 

(Barbour, 1997, 67). Dengan kemajuan sains dan perkembangan pemikiran spiritualitas, 

kini lebih banyak ruang untuk pemahaman yang lebih kompleks mengenai kedua bidang 

ini. Artikel ini berpendapat bahwa, meskipun ada tantangan dalam integrasi antara sains 

dan spiritualitas, keduanya tetap dapat menjadi jembatan untuk pencarian kebenaran 

yang lebih luas dan mendalam. Oleh karena itu, tantangan terbesar kita adalah 
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menemukan cara yang tepat untuk menyatukan keduanya tanpa mengorbankan 

integritas masing-masing (Gould, 2002, 118). 

 

Ilah-Ilah dalam Citra Manusia Sendiri: Menemukan Tuhan dalam Perspektif Baru 

Hubungan antara sains dan spiritualitas telah menjadi subjek perdebatan panjang 

dalam dunia intelektual. Dalam banyak kasus, kedua bidang ini sering dianggap 

bertentangan, dengan sains dipandang sebagai pendekatan rasional dan empiris yang 

bertujuan untuk memahami alam semesta, sementara spiritualitas sering kali dikaitkan 

dengan keyakinan yang tidak dapat diuji dan lebih mengandalkan pengalaman pribadi 

(Dawkins, 2006, 33). Dalam pandangan ini, agama dan spiritualitas dianggap lebih 

didorong oleh keyakinan tanpa bukti ilmiah yang dapat diverifikasi, sementara sains 

bertujuan untuk menjelaskan fenomena alam secara objektif dan rasional (Hitchens, 

2007, 46). Namun, ada pula pandangan yang menyarankan bahwa sains dan spiritualitas 

tidak perlu dipandang sebagai dua hal yang saling bertentangan, melainkan dua aspek 

dari pencarian yang lebih besar untuk memahami kehidupan dan eksistensi (Gould, 2002, 

110). Dengan demikian, pertanyaan utama adalah apakah sains dan spiritualitas dapat 

menjadi jembatan untuk pemahaman yang lebih holistik atau justru berfungsi sebagai 

penghalang dalam pencarian kebenaran. 

Pada abad ke-20, sejumlah ilmuwan dan filsuf mulai mengusulkan bahwa sains 

dan spiritualitas dapat saling melengkapi dalam pencarian makna kehidupan. Filsuf 

seperti Alfred North Whitehead mengembangkan teori-teologi proses yang mengusulkan 

bahwa Tuhan tidak hanya menciptakan alam semesta tetapi juga berinteraksi dengan 

proses-proses alam semesta secara dinamis, menggabungkan pemahaman ilmiah tentang 

perubahan dan evolusi dengan konsep ketuhanan yang lebih fluid (Whitehead, 1979, 

151). Pandangan ini menyarankan bahwa Tuhan berperan sebagai kekuatan kreatif yang 

memengaruhi proses alam semesta tanpa mengintervensi secara langsung dalam setiap 

kejadian. Sains, dengan segala temuan dan prinsip teorinya, dapat dilihat sebagai cara 

untuk memahami bagaimana Tuhan berperan dalam menciptakan dan memelihara alam 

semesta (Polkinghorne, 1994, 76). Oleh karena itu, pendekatan ini berupaya untuk 

menjembatani sains dan spiritualitas melalui pandangan yang lebih inklusif dan progresif. 

Namun, banyak ilmuwan kontemporer, terutama yang memiliki pandangan 

ateistik, menilai bahwa agama dan spiritualitas tidak hanya bertentangan dengan sains, 

tetapi juga menghambat pencarian ilmiah yang objektif dan rasional. Dawkins (2006) 
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dalam bukunya The God Delusion berargumen bahwa Tuhan sebagai penjelasan terhadap 

asal-usul kehidupan atau alam semesta adalah sebuah konsep yang tidak dapat diuji dan 

tidak rasional. Dawkins (2006, 40) berpendapat bahwa keyakinan agama bukan hanya 

tanpa dasar ilmiah, tetapi juga berpotensi menutupi pencarian kebenaran ilmiah yang 

lebih objektif. Pandangannya menegaskan bahwa sains memiliki kapasitas untuk 

menjelaskan fenomena alam semesta tanpa membutuhkan Tuhan sebagai penjelas. 

Dalam konteks ini, agama dan spiritualitas sering kali dilihat sebagai penghalang dalam 

pencarian pengetahuan ilmiah yang lebih luas. 

Namun, ada pula pandangan yang lebih terbuka terhadap integrasi antara sains 

dan spiritualitas. Beberapa pemikir seperti Alister McGrath (2009, 81) berpendapat 

bahwa sains dan agama dapat berjalan berdampingan dengan saling melengkapi. 

Menurut McGrath, sains memberikan penjelasan tentang cara dunia berfungsi, sementara 

agama dan spiritualitas memberikan makna dan tujuan bagi kehidupan manusia. Dalam 

konteks ini, Tuhan dapat dipandang sebagai prinsip dasar yang menggerakkan alam 

semesta, yang tidak bertentangan dengan temuan-temuan ilmiah tetapi memberikan 

dimensi tambahan tentang makna di balik segala sesuatu. Pandangan ini mengusulkan 

bahwa sains dan spiritualitas dapat menyatu dalam pencarian makna yang lebih besar 

tentang eksistensi manusia dan dunia (Barbour, 1997, 98). 

Di sisi lain, dalam beberapa tradisi spiritual, pandangan bahwa Tuhan hanya dapat 

dijelaskan dengan cara tertentu — melalui pengalaman dan perasaan — lebih 

menekankan pada subjektivitas, yang sering dianggap sulit untuk dipadukan dengan 

pendekatan ilmiah yang mengedepankan objektivitas (Gould, 2002, 125). Misalnya, 

dalam agama-agama tertentu, Tuhan sering dipahami sebagai sesuatu yang berada di luar 

jangkauan pemahaman rasional manusia dan hanya dapat dialami melalui mistisisme 

atau pengalaman pribadi. Dalam pandangan ini, agama dan sains dipandang sebagai dua 

domain yang berbeda, dengan sains terbatas pada hal-hal yang dapat diobservasi dan 

diuji, sementara agama mencakup aspek yang tidak dapat diuji secara empiris. 

Pendekatan ini menimbulkan tantangan dalam mencari titik temu antara keduanya, 

karena spiritualitas sering kali mengabaikan bukti empiris yang menjadi dasar utama 

sains (Haught, 2008, 73). 

Beberapa pemikir modern, seperti Ken Wilber, mengusulkan pendekatan 

integratif yang mencoba menggabungkan pemahaman spiritualitas dengan sains melalui 

konsep "spiritualitas integral" (Wilber, 2017, 198). Wilber menekankan pentingnya 
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memahami realitas dalam berbagai lapisan — dari dimensi fisik yang dapat dijelaskan 

oleh sains, hingga dimensi spiritual yang dapat dijelaskan melalui pengalaman mistis dan 

kesadaran yang lebih tinggi. Pendekatan ini mencoba untuk membangun jembatan antara 

sains dan spiritualitas dengan mengakui bahwa keduanya dapat memberikan wawasan 

yang berbeda namun saling melengkapi tentang dunia. Wilber berpendapat bahwa kita 

tidak perlu memilih antara sains atau spiritualitas, tetapi kita harus belajar untuk 

memadukan keduanya dalam pandangan yang lebih holistik tentang realitas. Dengan cara 

ini, baik sains maupun spiritualitas bisa memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

kita tentang kehidupan dan alam semesta. 

Pada akhirnya, apakah sains dan spiritualitas dapat menjadi jembatan atau 

penghalang sangat tergantung pada cara kita mendekati kedua domain ini. Seiring dengan 

perkembangan sains dan teknologi, semakin banyak ruang untuk memadukan keduanya 

dengan cara yang lebih inklusif dan terbuka (Sagan, 1980, 202). Sains telah menunjukkan 

bahwa kita dapat memahami dunia fisik dengan cara yang rasional dan terukur, 

sementara spiritualitas memberikan makna yang lebih dalam dan esensial bagi 

kehidupan kita. Dengan demikian, kita perlu mengakui bahwa sains dan spiritualitas 

tidak selalu harus bertentangan, melainkan bisa saling memperkaya dalam pencarian kita 

terhadap kebenaran yang lebih besar tentang dunia ini (Collins, 2006, 105). Integrasi 

keduanya dapat membuka peluang bagi pemahaman yang lebih mendalam tentang 

keberadaan manusia, alam semesta, dan tempat kita di dalamnya. 

 

KESIMPULAN 

Hubungan antara sains dan spiritualitas bukanlah sesuatu yang harus dilihat 

sebagai konflik, tetapi sebagai dua pendekatan yang dapat saling melengkapi dalam 

upaya kita untuk memahami realitas dan eksistensi. Meskipun keduanya memiliki dasar 

yang berbeda—sains berfokus pada bukti empiris dan objek yang dapat diuji, sementara 

spiritualitas lebih mengutamakan pengalaman subjektif dan pencarian makna—kedua 

bidang ini berusaha menjawab pertanyaan besar tentang asal-usul dan tujuan hidup. 

Seiring dengan berkembangnya pemikiran ilmiah dan kesadaran spiritual, semakin 

banyak pemikiran yang mencoba menyatukan keduanya, dengan melihat sains sebagai 

alat untuk memahami bagaimana alam semesta berfungsi dan spiritualitas sebagai 

sarana untuk memahami mengapa kita ada di sini dan apa tujuan kita. Oleh karena itu, 
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keduanya dapat menjadi jembatan yang memperkaya pemahaman kita tentang dunia dan 

kehidupan. 

Namun, tantangan terbesar dalam integrasi sains dan spiritualitas adalah 

menyelaraskan dua pendekatan ini dengan cara yang tetap menghormati integritas 

masing-masing. Ketegangan antara keduanya muncul karena perbedaan metodologi dan 

tujuan, di mana sains menuntut objektivitas dan bukti yang terukur, sementara 

spiritualitas berfokus pada dimensi non-empiris yang lebih sulit untuk diuji. Meskipun 

demikian, dengan berkembangnya pandangan-pandangan seperti teologi proses, deisme, 

dan pendekatan integratif lainnya, ada harapan bahwa keduanya dapat berjalan 

berdampingan dalam pencarian makna yang lebih dalam. Integrasi ini bukan hanya 

mungkin, tetapi penting untuk menghadapi tantangan besar yang dihadapi umat manusia, 

seperti pemahaman tentang alam semesta, kehidupan, dan eksistensi kita sebagai 

individu yang memiliki tujuan spiritual dan rasional. 
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